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Gambar 1.1 Perspektif Utara Bangunan Menunjukan Area Drop-Off dan Pick-Up Pengunjung

ABSTRAK

Inovasi dalam sektor wisata petualangan yang
mencakup pengembangan  dalam menata
infrastruktur sesuai dengan kategori petualangan
atau adventure agar lebih tertata dan wisatawan
dapat dengan mudah untuk memilih jenis permainan
petualangan yang diinginkan dan juga dapat
memberikan  sebuah informasi yang baik.
Perancangan ini menciptakan fasilitas penunjang
seperti pusat souvenir dan restoran yang dirancang
dengan tujuan memberikan pengalaman yang lebih
mudah dan nyaman bagi pengunjung. Inovasi ini
bertujuan  untuk meningkatan kesan positif
wisatawan selama kunjungan mereka, memastikan
bahwa mereka dapat dengan mudah menikmati
pengalaman petualangan sambil mendapatkan
kenangan dan kenyamanan yang tak terlupakan.
Metode yang dipakai dalam perancangan fasilitas
wisata petualangan ini adalah dengan pendekatan
neo vernakular yang merujuk pada penggunaan gaya,
bahan, dan teknik konstruksi yang khas untuk suatu
daerah atau budaya tertentu. Ini mencakup penerapan

elemen desain yang berasal dari tradisi lokal dan
memperhatikan kondisi iklim, material lokal, serta
kebutuhan dan kebiasaan masyarakat setempat.
Pendekatan neo vernakular dalam arsitektur
bertujuan untuk menciptakan bangunan yang
berintegrasi secara harmonis dengan lingkungannya
sambil mempertahankan keunikannya yang terkait
dengan identitas lokal

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Gianyar adalah sebuah kabupaten yang
terletak di pulau Bali, Indonesia, terkenal
dengan sejumlah wisata petualangan yang
menghadirkan pengalaman tak terlupakan
bagi para pengunjungnya. Salah satu daya
tarik utama di Gianyar adalah rafting di
Sungai Ayung, yang memungkinkan para
petualang mengarungi jeram dengan latar



belakang  pemandangan alam  yang
memukau. Wisata ATV juga menjadi
pilihan yang populer di Gianyar, dimana
pengunjung dapat menjelajahi pedesaan,
hutan, dan sungai dengan mengendarai
ATV.

Desa Melinggih Kelod, Kecamatan
Payangan, Gianyar Kini matangkan
persiapan menjadi desa wisata. Potensi
pariwisata di Melinggih Kelod, yakni alam,
tradisi, seni dan budaya. Posisi Desa
Melinggih Kelod yang strategis berada
kawasan wisata Ubud dan berada di jalur
pariwisata Kintamani, maka kondisi ini
akan menguntungkan Desa Melinggih
Kelod.

Potensi ini dimanfaatkan dengan
lebih menata dan menggiatkan kembali para
pedagang yang berada di wilayah Jalan
Raya Pengaji dan Bayad dengan
memanfaatkan hasil produksi dari hasil
pertanian di Desa Melinggih yang bisa
dinikmati  oleh  wisatawan, terutama
produksi buah-buahan yang melimpah di
Desa Melinggih Kelod.

Gambar 1.2 Pedagang buah-buahan jalan
raya payangan

2.2 Tujuan Perancangan
Perancangan ini bertujuan:

1.2.1 Mengeksplorasi dan merumuskan
kebutuhan utama proyek "Anjungan
Pendukung Wisata Petualangan™.

1.2.1 Mendorong partisipasi dan
manfaat ekonomi bagi komunitas lokal.
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Hal ini dapat mencakup pelibatan
penduduk setempat dalam operasional,
penjualan produk souvenir lokal, atau
peluang pekerjaan.

1.2.2 Mendukung  pengembangan
komunitas lokal dengan melibatkan
mereka dalam proses perencanaan,
memberikan pelatihan untuk pekerjaan
di sektor pariwisata, dan berkontribusi
pada infrastruktur dan fasilitas lokal.

1.2 Manfaat Perancangan

Salah satu manfaat utama adalah
peningkatan pendapatan bagi destinasi
wisata dan komunitas sekitarnya.
Projek Ini menciptakan lapangan kerja,
menggerakkan ekonomi lokal, dan
meningkatkan ~ pendapatan  pajak.
Dengan  membantu  pertumbuhan
ekonomi lokal, pengembangan tempat
petualangan (adventure) juga dapat
meningkatkan kualitas hidup penduduk
setempat dengan memberikan akses ke
pekerjaan dan sumber daya yang lebih
baik.

1.3 Rumusan Masalah

1.4.1 Masalah Utama

- Merancang pusat wisata petualangan
yang  mengintegrasikan  identitas
budaya lokal secara autentik dan
menarik bagi pengunjung.

- Mengintegrasikan elemen-elemen
arsitektur, kuliner, dan seni tradisional
lokal dalam desain pusat wisata
petualangan.

1.4.2 Masalah Khusus
- Desain tersebut dapat memberikan
objek baru bagi kawasan.
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- Mengaplikasikan elemen lokal sesuai 2. DESAIN BANGUNAN
dengan ketentuan perda Bali terkait §

TUAS

rancangan arsitektur.

1.4 Data dan Lokasi Tapak

|||||

Toang Caneet | S0MZ

Foana Beobialan | 00w Ruana Gagwal | 2

Tabel 2.1 Tabulasi Luas Bangunan

Gambar 1.3 Lokasi Tapak
2.1 Program dan Luas Ruang

Lokasi tapak terletak di Jalan

Raya Payangan, Gianyar Bali tepatnya Area Nista Fasilitas Utama

di Banjar Bayad. Tapak ini merupakan — .

tapak dengan posisi Desa Melinggih Area Madya Fasilitas Penunjang

Kt_alod yang strategis berada k_aw_asan Area Utama Area Sakral

wisata Ubud dan berada di jalur

pariwisata Kintamani, maka kondisi ini Tabel 2.2 Zoning Area

akan menguntungkan Desa Melinggih Luas minimal yang dibutuhkan dalam

Kelod. perancangan ini 5000 m2 tanpa fasilitas
. outdoor.

Lokasi : Jalan Raya Payangan,

Gianyar, Bali . .

Orientasi . Tapak berada di 2.2 Analisa Tapak dan Zoning

sebelah timur jalan raya maka tapak
menghadap ke sebelah barat

KDB : 40%

KLB :0,8%

KDH : 30% NG

GSB c4m Gambar 2.1 Tapak Bangunan

KBG :Maksimal ketinggian

bangunan 15 meter atau setara 4 lantai. Pada tapak terdapat dua akses

jalan untuk mengakses tapak, pada jalan
umum di fungsikan untuk menerima
tamu utama yang datang sedangkan
jalan pedesan difungsikan untuk
menerima tamu penunjang dan menjadi
akses servis.
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1 N\ . 2.3 Pendekatan Perancangan

gy Berdasarkan masalah desain,
pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan Neo Vernakular yang
diaplikasikan kedalam sebuah desain
bangunan seperti menggunakan
material lokal hingga penataan
bangunan dengan budaya lokal.

Gambar 2.2 Transformasi Bentuk
2.4 Perancangan Tapak dan Bangunan
Transformasi massa dimulai
dengan  pembagian  konsep  Tri
Mandala, dimana dibangun menjadi 3
bagian yaitu Nista, Madya dan Utama
dengan orientasi bangunan mengikuti
arah mata angin untuk menyesuaikan
dengan bangunan lokalitas dan adanya
halaman tengah  (Natah) untuk
menciptakan keseimbangan.

Material Lokal Batu bata, batu andesit, kayu, bambu
Iklim Lokal Hujan dan dingin
Inovasi Material Lokal penggunaan bahan daul::rl.:trw’zss(ag;e‘-ngembangan teknologi
Mempekerjakan tenaga kerja lokal dalam proses konstruksi
Kete'r(li::-jaa!i:;‘l':lnaga bangunin unjtuk membgerd:ijzl:aonmr:\asyarakpat setempat secara
::::‘:an:,gf::;: pembangunan mfrastruklurata‘gklesilitas yang mendukung industri Gambar 24 Ban Raft'ng dan Site Plan
Bangunan menggunakan
Tabel 2.3 Penerapan Vernakular g g.g
bentuk atap yang berawal dari bentuk
Penerapan Vernakular pada desain ban rafting  yang  bentuknya
bangunan seperti tata letak, pegaplikasian dimodifikasi ~ dan  material  atap
material lokal ~ pada  bangunan, menggunakan  atap  sirap  untuk
mengaplikasikan gapura atau angkul- mendukung penerapan lokalitas.

angkul karena memiliki makna sebagai
penanda masuk ke wilayah suci, simbol
perlindungan, dan peralihan dari dunia luar
yang profan ke dalam lingkungan yang
lebih sakral dan privat. Ini juga
mencerminkan identitas budaya dan seni
tradisional Bali.
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Gambar 2.5 Tampak Bangunan

Bangunan ini  Setiap  Entrance
disambut dengan sebuah Gapura dengan tujuan
memiliki makna sebagai penanda masuk ke
wilayah suci, simbol perlindungan, dan
peralihan dari dunia luar yang profan ke dalam
lingkungan yang lebih sakral dan privat. Ini juga
mencerminkan identitas budaya dan seni
tradisional Bali.

/'-j f

Pada Lantai 1 (Layout plan)
pada massa Nista yaitu khusus aktifitas
utama, untuk massa madya atau
penunjang difungsikan sebagai pusat
souvenir, area utama dikhususkan
untuk area sakral. Pada Lantai 2 massa
utama vyaitu fasilitas untuk pengelola
administrasi dan massa penunjang yaitu
area restoran.
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Gambar 2.8 Potongan Bangunan

Pada potongan menunjukan
pembagian ruang area Nista, Madya,
dan Utama. Material lokal yang
diterapkan pada bangunan seperti
roaster bata, kolom bambu, atap sirap,
bale-bale pada plaza disekitar natah
atau halaman Tengah.

3. PENDEKATAN DESAIN

Gambar 2.7 Denah LT2

Gambar 3.1 Penjelasan Neo Vernakular
(Sumber: Pratama&Elviana, 2004)

POTONGAN E-E POTONGAN F-F
s G —



JURNAL eDIMENSI ARSITEKTUR Vol. XIlI, No. 1, (2024), 641-648 646

Pendekatan yang dipilih adalah Neo
Vernakular, fasilitas hingga kegiatan dirancang
sesuai dengan lokalitas setempat dengan tujuan
dan harapan dapat meningkatkan ekonomi lokal
dan juga menciptakan suatu kesan bagi
pengunjung agar merasakan kearifan lokal.

3.1 Ruang Lobby

Y T =

Gambar 3.2 Ruang Lobby

Di area ini pengunjung dapat melihat
jenis-jenis permainan serta membeli alat yang
diinginkan sebelum dan untuk bermain lalu
pengunjung bisa booking atau membeli tiket
seuai permainan yang diinginkan.

3.2 Ruang Pemeriksaan Tiket dan Persiapan

Gambar 3.3 Pemeriksaan Tiket dan Persiapan

Setelah membeli tiket, pengawas akan
mengecek tiket yang dibeli untuk bisa masuk ke
area persiapan.

3.3 Area Tunggu Drop-Off dan Pick-Up

Gambar 3.4 Area Tunggu

Area ini adalah area untuk pengunjung
menunggu penjemputan oleh driver untuk
nantinya diantar langsung ke area bermain
sesuai pilihannya.

3.4 Pusat Souvenir

Gambar 3.5 Pusat Souvenir

Setelah  bermain,  pengunjung  bisa
mengunjungi pusat souvenir untuk membeli
oleh-oleh, bertujuan untuk memberikan kesan
kenangan bahwa mereka pernah mendatangi
tempat ini, tidak hanya yang setelah bermain
saja namun pengunjung yang tidak bermain juga
bisa langsung mengunjungi pusat souvenir ini.

3.5 Restoran

Gambar 3.6 Restoran

Avrea restoran juga dapat dikunjungi setelah
bermain maupun yang tidak ikut bermain
sebagai tempat bersantai ataupun menunggu
kerabat yang sedang bermain.

3.6 Area Sakral

Gambar 3.7 Area Sakral
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Area sakral dikhususkan untuk staff
yang  sembahyang  sebelum memulai
aktifitasnya dan area ini juga dapat difungsikan
sebagai area pementasan di hari-hari tertentu
dan pengunjung yang datang juga bisa
menyaksikannya.

4. SISTEM STRUKTUR

Konsep Sistem Struktur

Gambar 4.1 Sistem Struktur

Sistem  struktur  bangunan ini
menggunakan kolom bambu pada massa utama
dan kolom beton untuk massa penunjang, untuk
dindingnya menggunan dinding bata, atapnya
menggunakan rangka bambu dengan finishing
atap sirap.

5. SISTEM UTILITAS
5.1 Distribusi Air Bersih,kotor,kotoran

Gambar 5.1 Distribusi air
bersih,kotor,kotoran

Menggunakan Sistem
UPFEED karena Sistem upfeed lebih
cocok untuk bangunan rendah hingga
sedang, di mana pompa dapat
mendorong air ke atas tanpa kesulitan
signifikan.

Menggunakan STP  karena
seringkali memiliki kebutuhan besar
akan pengolahan air limbah karena
jumlah pengunjung yang tinggi. STP
dapat menjadi solusi yang efektif untuk
mengelola air limbah dari fasilitas
tersebut dengan cara yang ramah
lingkungan dan hemat biaya.

5.2 Sirkulasi dan sistem Kebakaran

Gambar 5.2 Utilitas Kebakaran

Sama seperti saluran air bersih yang
Dimana menggunakan sistem
UPFEED. Dimana air dari tandon
dipompa lalu didistribusikan ke saluran
sprinkler.
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5.3 Sistem Utilitas Listrik DAFTAR PUSTAKA

Wiwin, 1. W. (2019). Wisata minat khusus

Gambar 5.3 Utilitas Listrik

Distribusi sistem listrik dimulai dari
PLN, kemudian dialirkan ke meteran utama,
lalu ke MDP. Dari MDP, listrik
didistribusikan ke SDP di setiap lantai, dan
selanjutnya disalurkan ke seluruh perangkat
di masing-masing lantai.

KESIMPULAN

Perancangan Anjungan Pendukung
Wisata Petualangan ini dengan harapan
dapat memberikan kenyamanan berwisata
serta dapat dengan mudah dan menghemat
waktu untuk bisa bermain dan membeli
barang seperti oleh-oleh tanpa perlu
khawatir soal perjalanan yang jauh. Selain
itu juga dapat membantu waga lokal dalam
pembangkitan ekonomi serta mengenalkan
produk-produk lokal yang mereka sediakan.
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